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ABSTRAK 

Beberapa pembangkit menghasilkan energi buang yang tidak dimanfaatkan, salah satunya 
adalah PLTG. PLTG membuang udara dengan suhu yang cukup tinggi. Udara yang 
bersuhu tinggi ini bisa dimanfaatkan sebagai sumber pembangkit listrik lain. Maka dari 
itu, digunakan termoelektrik generator tipe SP1848-27145 sebagai sumber pembangkit 
listrik dengan memanfaatkan perbedaan temperatur (efek seebeck) untuk membangkitkan 
listrik yang memanfaatkan sumber panas. Pengujian kali ini disimulasikan menggunakan 
burner portable sebagai sumber panas, modul termoelektrik sisi panas ditempelkan di sisi 
belakang heat sink menggunakan thermal paste sedangkan sisi dinginnya ditempelkan 
dengan waterblock yang menggunakan air sebagai media pendinginnya. Sehingga terjadi 
perbedaan temperatur di kedua sisi dan menghasilkan tegangan. Berdasarkan hasil data 
pengujian dari sampel sebanyak 20 data, tegangan maksimum yang dihasilkan berada 
pada menit ke 20 sebesar 33,2 Volt. Sedangkan untuk daya maksimum yang didapatkan 
sebesar 15,4 W dengan perbedaan temperatur 69,9 di kedua sisinya.  

Kata Kunci: Termoelektrik Generator,  Perbedaan Temperatur, Efek Seebeck 
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ABSTRACT 

Some generators produce waste energy that is not utilized, one of which is PLTG. PLTG exhausts 
air at a relatively high temperature. This high-temperature air can be used as another source of 
electricity generation. Therefore, a thermoelectric generator type SP1848-27145 is used as a 
source of power generation by utilizing the temperature difference (Seebeck effect) to generate 
electricity using a heat source. This test is simulated using a burner portable as a heat source, and 
the hot side thermoelectric module is attached to the back of the heat sink using thermal paste. In 
contrast, the cold side is attached to a water block that uses water as the cooling medium. So there 
is a temperature difference on both sides and produces a voltage. Based on test data results from a 
sample of 20 data, the maximum voltage produced is at minute 20 of 33.2 Volts. The maximum 
power obtained is 15.4 W with a temperature difference of 69.9 on both sides. 

 
Key words: Thermoelectric Generator, Heat Sink, Seebeck’s Effect, Temperature Difference 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki berbagai macam Sumber Daya 

Alam yang besar. Memiliki luas wilayah 1,9 juta km2 dan jumlah penduduk 270,2 

juta jiwa (Badan Pusat Statistik, 2020). Jumlah penduduk yang meningkat 

dihadapkan dengan peningkatan konsumsi energi yang besar, bahkan bisa 

dikatakan bahwa energi listrik sudah sejajar tingkat kebutuhannya dengan 

kebutuhan primer. Selama ini, Indonesia masih bertumpu kepada energi fosil 

sebagai sumber energi utama, energi fosil pun menimbulkan dampak yang buruk 

kepada lingkungan sekitar. Menurut Bauran Energi Nasional 2020 [1] Dewan 

Energi Nasional Sekretariat Jenderal, ketersediaan energi fosil semakin berkurang 

dan diperkirakan akan habis dalam beberapa tahun kedepan. Cadangan energi 

yang berasal dari energi fosil seperti minyak bumi diperkirakan akan habis dalam 

34 tahun, gas bumi 31,5 tahun dan batubara 71 tahun yang menyebabkan 

pemerintah berusaha mencari cadangan energi baru dengan mengembangkan 

Energi Baru Terbarukan seperti energi air, energi angin, juga energi surya dari 

energi matahari dan energi panas. 

Panas merupakan sumber energi yang bisa didapatkan dari berbagai sumber. 

Salah satu contoh yang dapat dilihat secara langsung yaitu panas yang berasal dari 

gas buang sisa pembakaran adalah bahan bakar kendaraan bermotor, sisa uap 

panas kondensor, dan panas gas buang dari mini PLTG Lab. Konversi Energi 

yang digunakan sebagai bahan ajar praktikum. Suhu gas buang yang dihasilkan 

dalam sekali operasi cukup panas sehingga bisa membangkitkan listrik dengan 

memanfaatkan TEG atau Termoelektrik Generator. 

Panas gas buang ini dapat dimanfaatkan kembali menjadi sumber energi 

dengan dibantu oleh Termoleketrik Generator (TEG). Termoelektrik  generator 

bekerja berdasarkan prinsip kerja dari efek seebeck yang pertama kali ditemukan 

oleh Thomas Johann Seebeck pada tahun 1821, prinsip efek seebeck ini terjadi 
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saat ada perbedaan temperature antara dua material semi konduktor yang berbeda 

maka arus listrik akan mengalir dan ketika salah satu kawatnya diputuskan lalu 

disambung dengan sebuah alat ukur, maka akan terlihat perbedaan tegangan dari 

kedua ujung tersebut. [2] 

Oleh karena itu penulis mempunyai ide dalam tugas akhir yang berjudul 

“Rancang Bangun Penerangan Jalan Umum (PJU) berbasis Termoelektrik 

Generator (TEG) dan Photovoltaic”. Dari tugas akhir ini, harapannya dapat 

memanfaatkan panas gas buang agar bisa menghasilkan buangan yang lebih 

bersih serta memanfaatkan energi dari sumber lain, yakni cahaya matahari.  

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka didapatkan 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara memanfaatkan panas gas buang yang diterapkan pada 

Termoelektrik Generator untuk menghasilkan listrik? 

 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari tugas akhir ini adalah: 

1. Memanfaatkan perbedaan temperatur untuk membangkitkan energi 

listrik dari Termoelektrik Generator 

2. Mengamati hasil yang dikeluarkan oleh Termoelektrik Generator 

seperti tegangan dan arus. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Penulis membatasi masalah mengenai “Rancang Bangun Penerangan Jalan 

Umum (PJU) berbasis Termoelektrik Generator (TEG) dan Photovoltaic” yang 

hanya mencakup tentang: 

1. Prinsip kerja dan perancangan Termoelektrik Generator yang dirangkai 

secara seri. 

2. Mengamati pengaruh beda temperatur terhadap hasil daya keluaran. 

3. Hanya mengamati suhu di hot side dan cold side. 
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4. Hanya menghitung daya hasil keluaran, tidak menghitung efisiensi. 

5. Tidak menghitung kerja/siklus PLTG Lab. Konversi Energi. 

6. Tidak membahas perpindahan massa kalor untuk perubahan phasa. 

 
1.5 Metode Penulisan 

Metode yang dilakukan untuk menyelesaikan masalah dari Rancang Bangun 

Penerangan Jalan Umum (PJU) berbasis Termoelektrik Generator dan 

Photovoltaic ini adalah sebagai berikut: 

Sumber Data: 

1. Studi literatur 

Pada metode ini, tim penulis memecahkan masalah dengan membaca 

buku-buku dan jurnal yang berhubungan dengan permasalahan. 

2. Studi lapangan, yang mengamati pemanfaatan beda temperatur untuk 

menghasilkan tegangan. 

Metode Pengumpulan Data: 

Metode pengumpulan data yang relevan sebagai dasar penyusunan laporan 

diperoleh dengan beberapa metode yaitu: 

1. Metode Percobaan, yakni dengan melakukan percobaan terhadap kinerja 

dan alat untuk dapat sinergis mencapai tujuan yang dirancang. 

2. Metode Observasi, yakni dengan pengamatan objek secara langsung. 

3. Metode Dokumentasi, yakni mengumpulkan sumber data dari hasil kinerja 

alat dan pengambilan gambar. 

 
1.6 Manfaat 

Manfaat yang didapat dari tugas akhir ini adalah mengetahui proses dari 

pemanfaatan panas gas buang serta mengetahui nilai tegangan dan daya yang 

dihasilkan. Manfaat lain yang didapatkan dari tugas akhir ini adalah bisa menjadi 

referensi pembelajaran bagi mahasiswa/I Program Studi Teknik Konversi Energi 

mengenai pemanfaatan panas menggunakan Termoelektrik Generator. 

 
1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir secara umum terdiri dari: 
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1. BAB I: Pendahuluan 

Berisikan latar belakang pemilihan topik, perumusan masalah, tujuan, 

pembatasan masalah, metode yang dilakukan, manfaat yang akan 

didapat dan sistematika penulisan keseluruhan tugas akhir. 

2. BAB II: Tinjauan Pustaka 

Berisi tentang rangkuman studi pustaka yang menunjang penyelesaian 

masalah pada tugas akhir ini. 

3. BAB III: Metodologi Penelitian 

Menguraikan tentang metode yang digunakan untuk menyelesaikan 

masalah pada penelitian, meliputi prosedur dalam diagram alir, 

penjelasan diagram alir, pengambilan sampel dan pengumpulan data. 

4. BAB IV: Analisa dan Pembahasan 

Berisi hasil dan analisis data yang telah diambil dalam penelitian dan 

pembahasan hasil perhitungan. 

5. BAB V: Kesimpulan dan Saran 

Berisi kesimpulan dari seluruh pembahasan yang telah dipaparkan, isi 

kesimpulan harus menjawab permasalahan dan tujuan yang telah 

ditetapkan dalam tugas akhir. Serta berisi saran-saran yang berkaitan 

dengan tugas akhir. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Kesimpulan 

1. Setelah dilakukan pengujian, termoelektrik dapat membangkitkan energi 

listrik karena menerima panas yang berasal dari burner portable. Hasil 

pengujian menghasilkan emf dan kenaikan temperatur sangat berpengaruh 

pada hasil tegangan yang dihasilkan oleh termoelektrik. Semakin tinggi 

perbedaan temperatur, maka semakin tinggi pula tegangan dan daya yang 

dihasilkan. 

2. Untuk membangkitkan listrik yang bisa mengisi beban seperti baterai 12V, 

diperlukan perbedaan temperatur yang dimulai dari 39 – 40 °C keatas. 

3. Semakin banyak modul termoelektrik yang dipakai, maka semakin besar 

kapasitas penyerapan panasnya. Modul termoelektrik yang disusun secara 

seri juga meningkatkan tegangan sehingga daya listrik yang dihasilkan 

semakin besar. 

5.2 Saran 

Adapun beberapa hal yang harus diperhatikan saat pengujian adalah: 

1. Memperhitungkan suhu ruangan/lingkungan saat pengambilan data 

karena berpengaruh kepada laju perpindahan panas. 

2. Menjaga temperatur sisi dingin agar tetap stabil untuk mendapatkan 

perbedaan temperatur yang semakin besar sehingga tegangan dan daya 

yang dihasilkan juga semakin besar. 
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